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ABSTRAK

MOHAMMAD ADI WINDIARKO. Pengaruh Nilai Tukar Rupiah,
Penanaman Modal Asing, Inflasi, Defisit Anggaran, dan Subsidi Pemerintah
Terhadap Utang Luar Negeri Indonesia Tahun 2012-2022

Utang luar negeri merupakan salah satu alternatif yang sangat dibutuhkan
negara untuk menutupi defisit anggaran yang dibutuhkan dalam proses
pembangunan nasional. Utang luar negeri muncul karena dana dalam negeri tidak
dapat membiayai proyek-proyek yang meningkatkan produksi dalam negeri. Dalam
kurun waktu sepuluh tahun terakhir Utang Luar Negeri Indonesia mengalami
peningkatan, meskipun rasio terhadap PDB masih dibawah 60% namun jika hal ini
dibiarkan terus-menerus maka secara jangka panjang akan berdampak buruk bagi
perekonomian nasional bahkan sekarang sudah terdapat beberapa negara yang rasio
utangnya sudah melebihi 100% hingga mengalami gagal bayar. Tujuan
dilakukannya penelitian ini untuk menguji pengaruh signifikansi Nilai Tukar
Rupiah, Penanaman Modal Asing, Inflasi, Defisit Anggaran, dan Subsidi
Pemerintah Terhadap Utang Luar Negeri Indonesia Tahun 2012-2022, baik secara
parsial maupun simultan.

Penelitian ini termasuk dalam kategori jenis penelitian causal research
dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini menggunakan data Time Series dari
tahun 2012-2022 dengan jumlah sampel terdapat 66. Metode analisis yang
digunakan adalah Analisis Regresi Linier Berganda. Pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan uji statistik parsial (Uji t) dan uji statistik simultan (Uji F). Analisis
regresi dilakukan setelah model tidak mengalami gejala-gejala asumsi klasik seperti
normalitas, autokorelasi, multikolinieritas, maupun heteroskedastisitas.

Hasil penelitian menunjukkan variabel Nilai Tukar Rupiah, Penanaman
Modal Asing, Inflasi, Defisit Anggaran, dan Subsidi Pemerintah secara parsial
masing-masing memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Utang Luar Negeri.
Selanjutnya secara simultan variabel Nilai Tukar Rupiah, Penanaman Modal Asing,
Inflasi, Defisit Anggaran, dan Subsidi Pemerintah memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Utang Luar Negeri. Nilai koefisien determinasi sebesar 99,7%
mengindikasikan bahwa Tukar Rupiah, Penanaman Modal Asing, Inflasi, Defisit
Anggaran, dan Subsidi Pemerintah memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap
Utang Luar Negeri di Indonesia.

Kata kunci: Nilai Tukar Rupiah, Penanaman Modal Asing, Inflasi, Defisit
Anggaran, Subsidi Pemerintah, dan Utang Luar Negeri
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ABSTRACT

MOHAMMAD ADI WINDIARKO. Effects of Rupiah Exchange Rate, Foreign
Direct Investment, Inflation, Budget Deficit, and Government Subsidies on
Indonesia's External Debt in 2012-2022

Foreign debt is one of the alternatives that the country urgently need to
cover the budget deficit needed in the process of national development. External
debt arises because domestic funds cannot finance projects that increase domestic
production. In the last ten years, Indonesia's external debt has increased, although
the ratio to GDP is still below 60% However, if this is allowed to continue, in the
long run it will have a negative impact on the national economy, even now there are
several countries whose debt ratios have exceeded 100% to default. The purpose of
this study is to examine the effect of the significance of the Rupiah Exchange Rate,
Foreign Investment, Inflation, Budget Deficit, and Government Subsidies on
Indonesia's External Debt in 2012-2022, both partially and simultaneously.

This research is included in the category of causal research type with a
quantitative approach. This study used Time Series data from 2012-2022 with a
total of 66 samples. The analysis method used is Multiple Linear Regression
Analysis. Hypothesis testing is performed using partial statistical tests (Test t) and
simultaneous statistical tests (Test F). Regression analysis is performed after the
model does not experience symptoms of classical assumptions such as normality,
autocorrelation, multicollinearity, or heteroscedasticity.

The results showed that the variables of Rupiah Exchange Rate, Foreign
Investment, Inflation, Budget Deficit, and Government Subsidies partially each
have a significant influence on Foreign Debt. Furthermore, simultaneously the
variables of Rupiah Exchange Rate, Foreign Investment, Inflation, Budget Deficit,
and Government Subsidies have a significant influence on Foreign Debt. The value
of the coefficient of determination of 99.7% indicates that Rupiah Exchange,
Foreign Investment, Inflation, Budget Deficit, and Government Subsidies have a
very large influence on Foreign Debt in Indonesia.

Keywords: Rupiah Exchange Rate, Foreign Investment, Inflation, Budget Deficit,
Government Subsidies, and Foreign Debt
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi

tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke

dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap dalam Bahasa

Indonesia sebagaimana yang terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar

Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi adalah

sebagai berikut:

1. Konsonan

Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan

transliterasinya dengan huruf latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Ṡa ṡ es (dengan titik di atas)

ج Jim J Je

ح Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah)

خ Kha Kh kadan ha

د Dal D De

ذ Ẑal z zet (dengan titik di atas)
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ر Ra R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy Es dan ye

ص Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah)

ض Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah)

ط Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah)

ظ Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah)

ع ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)

غ Gain G Ge

ف Fa F Ef

ق Qaf Q Ki

ك Kaf K Ka

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wau W We

ھـ Ha H Ha

ء Hamzah ‘ Apostrof

ى Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

1) Vokal tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

ـَ Fathah a a

ـِ Kasrah i i

ـُ Dammah u u

2) Vokal rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, yaitu:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

يَْ... Fathah dan ya ai a dan u

وَْ... Fathah dan wau au a dan u

Contoh:

- كَتَبَ  kataba

- فعََلَ  fa`ala

- سُئلَِ  suila

- كَیْفَ  kaifa

- حَوْلَ  haula

3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

اَ...ىَ... Fathah dan alif atau
ya

ā a dan garis di atas

ىِ... Kasrah dan ya ī i dan garis di atas

وُ... Dammah dan wau ū u dan garis di atas
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Contoh:

- قاَلَ  qāla

- رَمَى ramā

- قیِْلَ  qīla

- یقَوُْلُ  yaqūlu

4. Ta’marbuṭah

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:

1) Ta’marbutah hidup

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan

dammah, transliterasinya adalah “t”.

2) Ta’marbutah mati

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah “h”.

3) Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

- رَؤْضَةُ الأطَْفاَلِ  raudah al-atfāl/raudahtul atfāl

- رَةُ  الْمَدِیْنةَُ الْمُنوََّ al-madīnah al-munawwarah/

al-madīnatul munawwarah

- طَلْحَةْ  talhah



xvii

5. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- لَ  نزََّ nazzala

- البرُِّ  al-birru

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf

qamariyah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah Kata sandang yang diikuti

oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata

sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah Kata sandang yang diikuti

oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan sesuai aturan yang digariskan di

depan dan sesuai dengan bunyinya.

3) Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
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Contoh:

- جُلُ  الرَّ ar-rajulu

- الْقلَمَُ  al-qalamu

- الشَّمْسُ  asy-syamsu

7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun,

itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila

hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.

Contoh:

- تأَخُْذُ  ta’khużu

- شَیئٌ  syai’un

- النَّوْءُ  an-nau’u

- إنَِّ  inna

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata

lain yang mengikutinya.

Contoh:

- ازِقیِْنَ  وَ إنَِّ اللهَ فھَوَُ خَیْرُ الرَّ Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn

- بسِْمِ اللهِ مَجْرَاھاَ وَ مُرْسَاھَا Bismillāhi majrehā wa mursāhā
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9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

- ِ رَبِّ الْعَالمَِیْنَ  الْحَمْدُ  Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn

- حِیْمِ  حْمنِ الرَّ الرَّ Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

- غَفوُْرٌ رَحِیْمٌ اللهُ  Allaāhu gafūrun rahīm

- ِ الأمُُوْرُ جَمِیْعًا ّ ِ Lillāhi al-amru jamī`an

10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia termasuk salah satu negara yang memiliki pulau-pulau yang

besar dan luas. Karena wilayahnya yang luas, pemerataan pembangunan

ekonomi di setiap pulau akan memerlukan waktu yang tidak singkat. Indonesia

sebagai salah satu negara berkembang mengalami beberapa hambatan dan

tantangan dalam proses pembangunan ekonomi. Salah satu permasalahan yang

dihadapi ialah terjadinnya defisit anggaran, yang mana jumlah pemasukan yang

didapatkan lebih sedikit daripada jumlah pengeluarannya (Subagiyo &

Budiman, 2020).

Pemerintah menggelontorkan dana dan modal yang cukup besar untuk

percepatan pembangunan perekonomian. Pinjaman luar negeri merupakan salah

satu jalan pemerintah mendapatkan modal untuk membangun negara. Sumber

dana yang berasal dari utang bisa diperoleh melalui negara-negara di dunia

melalui kerjasama bilateral maupun lembaga keuangan dunia diantaranya

World Bank maupun IMF (International Monetary Fund) (Ardiansyah, 2023).

Setiap negara di dunia hampir semuanya pernah memiliki utang, baik

itu negara maju maupun yang masih berkembang. Pemerintah menempuh jalan

utang luar negeri dengan tujuan menutup kekurangan dana untuk mempercepat

proses pembangunan serta sebagai bentuk kerjasama dengan negara lainnya

(Subagiyo & Budiman, 2020).
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Kebijakan ULN tertuang dalam Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003

tentang Keuangan Negara, Pasal 23 ayat (1) yang pada intinya bahwa

pemerintah dapat mengajukan pinjaman atau hibah dari pihak asing atas

persetujuan DPR. Selain itu ditegaskan lagi dalam pasal 12 ayat (3) bahwa batas

maksimal rasio utang terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar 60%

serta batas maksimal defisit anggaran sebesar 3% terhadap PDB (Reza Nurul

Ichsan, 2019). Dengan adanya regulasi tersebut, maka Indonesia diperbolehkan

melakukan utang kepada pihak luar dengan batasan maksimal yang telah

ditentukan. Berikut data utang luar negeri Indonesia tahun 2012-2022.

Tabel 1.1 Utang Luar Negeri Indonesia 2012-2022

Tahun

Utang Luar
Negeri

Pemerintah
(US$ Juta)

Utang Luar
Negeri Swasta

(US$ Juta)

Total Utang Luar
Negeri Indonesia (US$

Juta)

2012 126.118 126.245 252.364

2013 123.548 142.561 264.060

2014 129.735 163.592 292.579

2015 142.607 168.122 310.730

2016 158.283 161.722 320.005

2017 180.621 171.846 352.468

2018 186.275 189.155 375.430

2019 202.872 200.690 403.562

2020 209.245 207.689 416.935

2021 209.204 204.767 413.972

2022 195.672 201.171 396.844
Sumber: Bank Indonesia (diolah)

Data Bank Indonesia (BI) memaparkan jumlah ULN Indonesia per

Desember 2022 sebesar U$D 396,84 miliar atau Rp. 6,18 kuadriliun (Kurs

Rp15.592). Jumlah tersebut lebih rendah dari beberapa tahun sebelumnya saat

covid-19 melanda. Namun dalam jangka waktu sepuluh tahun terakhir (2012-
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2022) utang luar negeri Indonesia mengalami kenaikan cukup signifikan sekitar

57%. Jika dilihat dari rasio utang maka ULN Indonesia pada akhir tahun 2022

sebesar 30% dari PDB (Produk Domestik Bruto). Presentase tersebut lebih

rendah dibandingkan pada tahun 2012 yang mana rasio ULN Indonesia

mencapai 34% dari PDB (Bank Indonesia, 2022).

Rasio Utang Luar Negeri Indonesia terhadap PDB memang masih dalam

batas yang aman. Namun jika dilihat dari perkembangannya, ULN Indonesia

selalu mengalami kenaikan dalam sepuluh tahun terakhir. Indonesia masih

belum bisa terlepas begitu saja dengan utang luar negeri meskipun Indonesia

memiliki SDA yang melimpah, namun apabila ini terjadi semakin meningkat

serta dalam jangka waktu panjang maka risiko yang akan dihadapi semakin

besar mengingat setiap pembiayaan dari pihak luar terdapat cicilan pokok dan

bunga yang dapat menjadi beban bagi APBN. Sehingga terdapat sejumlah pihak

yang mulai khawatir dengan besaran ULN Indonesia saat ini (Devia, 2017).

Utang Luar Negeri dalam perkembangannya terdapat beberapa faktor

yang dapat mempengaruhi, diantaranya adalah nilai tukar rupiah. Kurs mata

uang ini memiliki risiko yaitu adanya gejolak nilai tukar. Hal ini terjadi

dikarenakan nilai pinjaman dihitung menggunakan valuta asing dollar Amerika,

sedangkan ketika membayar biaya pelunasan menggunakan mata uang negara

tersebut (Afandi, 2022). Jika kurs rupiah mengalami apresiasi kepada dollar

Amerika secara otomatis terjadi pengurangan pinjaman kurs rupiah. Sedangkan

apabila rupiah mengalami depresiasi kepada dollar Amerika maka secara

otomatis terjadi penambahan pinjaman kurs nilai rupiah.
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Tabel 1.2 Nilai Tukar Rupiah 2012-2022
Tahun Nilai Tukar Rupiah (per US$)
2012 Rp9.670
2013 Rp12.189
2014 Rp12.440
2015 Rp13.795
2016 Rp13.436
2017 Rp13.548
2018 Rp14.481
2019 Rp13.901
2020 Rp14.105
2021 Rp14.269
2022 Rp15.731

Sumber: Bank Indonesia (diolah)

Berdasarkan tabel tersebut memperlihatkan bahwa dalam kurun waktu

sepuluh tahun belakangan nilai kurs rupiah selalu mangalami kenaikkan,

bahkan pada tahun 2022 menyentuh 15.731 per dollar Amerika. Nilai tukar

rupiah sangat mempengaruhi kondisi makroekonomi secara nasional, termasuk

dalam utang luar negeri Indonesia, sehingga jika nilai kurs melemah maka akan

mempengaruhi jumlah utang luar negeri Indonesia. Hal tersebut sesuai dengan

hasil penelitian Mohamad Afandi (Afandi, 2022) bahwasannya utang luar

negeri berpengaruh secara positif dimana apabila nilai rupiah mengalami

kenaikan maka utang luar negeri Indonesia akan mengikuti.

Penanaman Modal Asing (PMA) adalah faktor lain yang dapat

memengaruhi utang luar negeri Indonesia. PMA sendiri didefinisikan sebagai

kegiatan penanaman uang atau modal dengan tujuan mendapatkan laba atas

modal yang di investasikan (Agus Salim, 2021). Dengan adanya penanaman

modal (investasi) dari pihak luar maka yang diharapkan bisa melengkapi
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mobilisasi modal domestik yang masih dibilang cukup rendah untuk mendorong

kemajuan pembangunan (Sadono, 2002).

Tabel 1.3 Realisasi Penanaman Modal Asing 2012-2022
Tahun Realisasi Penanaman Modal Asing (Juta US$)
2012 24.564
2013 28.617
2014 28.529
2015 29.275
2016 28.964
2017 32.239
2018 29.307
2019 28.208
2020 28.666
2021 31.093
2022 45.605

Sumber: Badan Pusat Statistik (diolah)

Menurut data BPS realisasi Penanaman Modal Asing (PMA) Indonesia

telah meningkat secara signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Pada tahun

2022 realisasi PMA naik sebesar 44,2% dari tahun 2021. Meskipun pada tahun

2022 dapat dikatakan tahun yang gelap untuk perekonomian secara global,

namun pemerintah melakukan kebijakan-kebijakan untuk meyakinkan investor

agar berinvestasi di Indonesia sehingga tidak heran apabila pada tahun 2022

terjadi lonjakan yang cukup signifikan.

Modal asing atau investasi luar negeri merupakan solusi yang tepat

untuk mengatasi kurangnya pemasukkan yang berasal dari dalam negeri

(Sadono, 2002). Dengan adanya penanaman modal dari asing khususnya

berwujud investasi secara langsung (foreign direct investment) dapat menutupi

besarnya utang luar negeri Indonesia (Weinberger, 2009).
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Secara teoritis, inflasi juga turut mempengaruhi Utang Luar Negeri

Indonesia. Contohnya dalam penyusunan RAPBN sudah ditetapkan anggaran

belanja dan pengeluaran suatu negara, namun ditengah perjalanan negara

tersebut mengalami kenaikan inflasi yang cukup tinggi sehingga anggaran

belanja ikut membengkak dikarenakan naiknya harga barang sehingga salah

satu jalan untuk menyelamatkan APBN ini adalah dengan utang kepada luar

negeri (Ibrahim et al., 2019).

Inflasi sampai saat ini masih menjadi musuh perekonomian pada suatu

negara dimana pada kondisi tersebut terjadi penurunan nilai mata uang seiring

berjalannya waktu. Inflasi ini dapat menyebabkan terganggunya fungsi uang

secara value, distorsi harga, hingga menyebabkan masalah sosial dikarenakan

harga-harga yang merangkak naik (Mulyani, 2020). Berikut merupakan data

angka inflasi di Indonesia.

Tabel 1.4 Inflasi di Indonesia 2012-2022
Tahun Inflasi (%)
2012 4,30
2013 8,38
2014 8,36
2015 3,35
2016 3,02
2017 3,61
2018 3,13
2019 2,72
2020 1,68
2021 1,87
2022 5,51

Sumber: Badan Pusat Statistik (diolah)

Tabel tersebut menampilkan kondisi inflasi di Indonesia dalam sepuluh

tahun terakhir. Kenaikan tertinggi ditahun 2013-2014 mencapai 8 persen yang
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disebabkan oleh naiknya subsidi BBM pada tahun 2013 sehingga harga barang

yang lain ikut naik. Namun selain itu kondisi inflasi di Indonesia cenderung

diambang batas wajar masih dibawah 5 persen.

Ukuran standar tingkat inflasi pada negara maju dan berkembang

memiliki perbedaan. Pada negara maju seperti Amerika Serikat, Rusia, China

umumnya target inflasi sebesar 2 persen. Namun pada negara berkembang

umumnya diangka 3-4 persen dengan toleransi 1-2 persen. Kemudian jika suatu

negara baik itu negara maju maupun berkembang mengalami hyper inflasi maka

sangat berbahaya bagi negara tersebut karena dampak terburuknya adalah

negara tersebut dapat mengalami krisis ekonomi (Dewi Mahrani & Sari, 2019).

Defisit anggaran juga turut mempengaruhi utang luar negeri. Defisit

anggaran berarti suatu kondisi dimana jumlah pengeluaran lebih banyak

dibanding pemasukkan pada periode tertentu (Satrianto, 2019). Pemerintah

dalam hal ini biasanya mengambil kebijakan untuk mencari bantuan dana dari

luar negeri untuk menutupi defisit anggaran. Selanjutnya agar dampak dari

defisit anggaran tidak mengakibatkan ketidakstabilan ekonomi makro secara

jangka pendek maupun panjang, maka besaran defisit anggaran perlu

dikendalikan. Dalam kaidah ini telah ditetapkan batasan defisit adalah

maksimal 3% dari jumlah PDB (Sudirman, 2014).
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Tabel 1.5 Defisit Anggaran Indonesia 2012-2022
Tahun Defisit Anggaran (triliun) Presentase Terhadap PDB (%)
2012 153,30 -1,86
2013 211,67 -2,33
2014 226,69 -2,25
2015 289,49 -2,59
2016 308,34 -2,49
2017 340,97 -2,51
2018 269,44 -1,82
2019 348,65 -2,20
2020 947,70 -6,09
2021 775,06 -4,65
2022 460,42 -2,38

Sumber: kemenkeu.go.id (diolah)

Data defisit anggaran dalam tabel tersebut menunjukkan mengalami

naik dan turun sesuai kondisi perekonomian dengan dipengaruhi oleh kondisi

lain seperti politik, pandemi, dan lainnya. Defisit anggaran terendah dialami

pada tahun 2018 dimana defisit anggaran terhadap PDB hanya sebesar -1,82%.

Hal tersebut dikarenakan penerimaan negara mencapai target 100,1% dengan

total penerimaan sebesar Rp1.894,7 triliun (Kemenkeu, 2018). Sedangkan

defisit anggaran tertinggi terjadi pada tahun 2020-2021 yang mencapai hingga

-6,09% dimana pada kondisi tersebut terjadi pandemi Covid-19 sehingga semua

sektor terdampak wabah tersebut termasuk sektor keuangan dan perekonomian.

Dalam penyusunan RAPBN, pemerintah menempatkan subsidi untuk

masyarakat masuk kedalam prioritas utama sehingga subsidi tersebut dapat

mempengaruhi tingkat Utang Luar Negeri. Tujuan dari subsidi adalah

pemerintah ingin membantu masyarakat kelas menengah kebawah agar dapat

menikmati fasilitas dengan harga yang lebih terjangakau dan meningkatkan

produktifitas masyarakat.
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Tujuan subsidi pemerintah adalah agar dapat membentu mengurangi

beban masyarakat, Selain itu membantu agar produsen seperti UMKM dapat

meningkatkan hasil produksinya, khususnya produksi kebutuhan primer

masyarakat. Para petani juga ikut merasakan adanya subsidi berupa pupuk agar

hasil panennya mengalami kenaikan. (Kemenkeu, 2022).

Secara jangka pendek, pemberian subsidi ini dapat mendorong PDB

Indonesia dan membantu meringankan beban ekonomi masyarakat serta

meningkatkan produktivitas. Namun disamping itu salah satu penyebab

besarnya defisit anggaran adalah besarnya APBN dalam membiayai subsidi

(Perdana & Widanta, 2018). Berikut merupakan tabel subsidi yang dikeluarkan

pemerintah Indonesia:

Tabel 1.6 Total Subsidi Indonesia 2012-2022
Tahun Total Subsidi (triliun)
2012 464,42
2013 355,04
2014 391,96
2015 185,97
2016 174,22
2017 166,40
2018 216,88
2019 201,80
2020 196,23
2021 243,08
2022 252,81

Sumber: Kemenkeu.go.id (diolah)

Secara keseluruhan jumlah subsidi yang diberikan pemerintah

mengalami penurunan, dimana puncak tertingginya pada tahun 2012-2014.

Sektor energi menjadi perhatian khusus dalam pemberian subsidi sehingga

setiap tahun subsidi paling besar diberikan kepada subsidi energi. Namun secara
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bertahap mulai tahun 2015 pemberian subsidi mulai ditekan hingga akhirnya

jumlahya tidak sebesar tahun 2012-2014 (Perdana & Widanta, 2018).

Berdasarkan penjelasan tersebut sejatinya jika dikelola dengan baik dan

optimal untuk alokasi pembangunan, maka utang luar negeri Indonesia dapat

memberikan manfaat dan meningkatkan produktifitas. Penelitian-penelitian

terdahulu juga sudah membahas mengenai utang luar negeri melalui perspektif

yang berbeda serta memiliki hasil penelitian yang beragam. Selain itu, posisi

utang luar negeri Indonesia sering diumumkan oleh Bank Indonesia, yang

kemudian menjadi perbincangan hangat di media. Sehingga, penulis ingin

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Nilai Tukar Rupiah,

Penanaman Modal Asing, Inflasi, Defisit Anggaran, dan Subsidi Pemerintah

Terhadap Utang Luar Negeri Indonesia Tahun 2012-2022.

B. Rumusan Masalah

1. Apakah nilai tukar Rupiah memengaruhi Utang Luar Negeri secara

signifikan?

2. Apakah Penanaman Modal Asing memengaruhi Utang Luar Negeri secara

signifikan?

3. Apakah Inflasi memiliki memengaruhi Utang Luar Negeri secara

signifikan?

4. Apakah Defisit Anggaran memengaruhi Utang Luar Negeri secara

signifikan?

5. Apakah Subsidi Pemerintah memengaruhi Utang Luar Negeri secara

signifikan?
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6. Apakah secara simultan Nilai Tukar Rupiah, Penanaman Modal Asing,

Inflasi, Defisit Anggaran, dan Subsidi Pemerintah memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap Utang Luar Negeri?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk menentukan apakah Nilai Tukar Rupiah memengaruhi Utang Luar

Negeri secara signifikan.

2. Untuk menentukan apakah Penanaman Modal Asing memengaruhi Utang

Luar Negeri secara signifikan.

3. Untuk menentukan apakah Inflasi memengaruhi Utang Luar Negeri secara

signifikan.

4. Untuk menentukan apakah Defisit Anggaran memengaruhi Utang Luar

Negeri secara signifikan.

5. Untuk menentukan apakah Subsidi Pemerintah memengaruhi Utang Luar

Negeri secara signifikan.

6. Untuk menentukan apakah secara simultan Nilai Tukar Rupiah, Penanaman

Modal Asing, Inflasi, Defisit Anggaran, dan Total Subsidi memiliki

pengaruh yang signifikan terhadap Utang Luar Negeri.

D. Manfaat Penelitian

1. Secara teoritis

Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai referensi literatur dalam

makroekonomi khususnya mengenai utang luar negeri beserta faktor

makroekonomi lain yang dapat mempengeruhinya.
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2. Secara praktis

a. Bagi civitas akademika dijadikan sebagai tambahan telaah pustaka serta

menjadi perbandingan untuk peneliti di kemudian hari.

b. Bagi masyarakat umum. Dapat dijadikan sebagai rekomendasi serta

literasi kepada masyarakat mengenai utang luar negeri.

c. Bagi pemerintah. Diharapkan mampu menjadi referensi bagi pemerintah

dalam menangani permasalahan Utang Luar Negeri, supaya pemerintah

dapat meramu alternatif kebijakan negara tidak ketergantungan secara

terus-menerus terhadap Utang Luar Negeri.

E. Sistematika Pembahasan

BAB I PENDAHULUAN

Latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan, dan manfaat

penelitian dibahas dalam pendahuluan penelitian ini.

BAB II LANDASAN TEORI

Bab ini membahas teori yang digunakan dalam penelitian, penelitian

sebelumnya, kerangka berpikir, dan hipotesis.

BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini membahas mengenai metode riset yang digunakan seperti jenis

dan pendekatan penelitian, setting penelitian, populasi dan sampel, variabel

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data hingga metode analisis data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan merupakan bagian inti dari penelitian ini yang

didalamnya berisi hasil penelitian, interpretasi atas hasil penelitian disesuaikan
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dengan pendekatan, fokus penelitian dan rumusan masalah. Kemudian bagian

pembahasan yang berisi uraian sub bahasan digabung menjadi satu kesatuan.

BAB V PENUTUP

Bagian terakhir memuat simpulan dalam temuan penelitian didasarkan

rumusan masalah kemudian diperoleh analisis data yang digabung dan

dirangkai menjadi kalimat yang menjabarkan hasil penelitian. Selain itu

terdapat bagian saran untuk melanjutkan hasil penelitian yang menjadi gap

penelitian agar cakupan penelitian lebih luas serta saran membuat kebijakan

dalam bidang yang terkait dengan masalah maupun fokus dalam penelitian.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang berkaitan dengan

Pengaruh Nilai Tukar Rupiah, Penanaman Modal Asing, Inflasi, Defisit

Anggaran, dan Subsidi Pemerintah Terhadap Utang Luar Negeri Indonesia

Tahun 2012-2022 maka dapat disimpulkan hasil penelitian sebagai berikut:

1. Nilai Tukar Rupiah memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap

Utang Luar Negeri Indonesia secara parsial. Hal ini dibuktikan pada nilai

koefesien sebesar 0,032 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai

thitung (34,533) > nilai ttabel (2,570).

2. Penanaman Modal Asing memiliki pengaruh negatif dan signifikan

terhadap Utang Luar Negeri Indonesia secara parsial. Hal ini dibuktikan

pada nilai koefesien sebesar -1,147 dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05

dan nilai thitung (-9,459) > nilai ttabel (2,570).

3. Inflasi memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap Utang Luar

Negeri Indonesia secara parsial. Hal ini dibuktikan pada nilai koefesien

sebesar -11,038 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai thitung (-

40,448) > nilai ttabel (2,570).

4. Defisit Anggaran memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Utang

Luar Negeri Indonesia secara parsial. Hal ini dibuktikan pada nilai koefesien

sebesar 0,052 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai thitung (25,117)

> nilai ttabel (2,570).
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5. Subsidi Pemerintah memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap

Utang Luar Negeri Indonesia secara parsial. Hal ini dibuktikan pada nilai

koefesien sebesar 0,221 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai

thitung (23,269) > nilai ttabel (2,570).

6. Nilai Tukar Rupiah, Penanaman Modal Asing, Inflasi, Defisit Anggaran,

dan Subsidi Pemerintah secara simultan berpengaruh signifikan terhadap

Utang Luar Negeri Indonesia dengan nilai Fhitung 587,696 > Ftabel 5,0503 dan

nilai Sig. 0,000 < 0,05.

7. Koefisien determinasi (Adjusted R Square) menunjukan angka 0,997 artinya

sebesar 99,7% dari nilai Utang Luar Negeri ditentukan oleh variabel Nilai

Tukar Rupiah, Penanaman Modal Asing, Inflasi, Defisit Anggaran, dan

Subsidi Pemerintah. Sedangkan sisanya sebesar 0,3% dijelaskan oleh

variabel lain.

B. Keterbatasan Penelitian

Beberapa kekurangan dan keterbatasan yang dihadapi peneliti selama

menjalankan penelitian ini termasuk:

1. Keterbatasan pada rentang waktu yang digunakan. Rentang waktu yang

digunakan dalam penelitian ini hanya dalam satu dekade terakhir, sehingga

bisa saja pada rentang waktu sebelumnya terdapat hasil yang lain mengingat

kondisi geoekonomi dan geopolitik nasional maupun internasional

mengalami beberapa kejadian penting dalam periode waktu tertentu.

2. Keterbatasan pada objek penelitian yang digunakan. objek penelitian yang

digunakan dalam penelitian ini adalah negara Indonesia, dimana dalam
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penelitian ini tidak dicantumkan komparasi dengan negara lain seperti

negara sesama kawasan Asia Tenggara atau bahkan Asia, sehingga jika ada

komparasi dengan negara lain maka dapat dilihat perbandingan dengan

negara lain.

Berdasarkan keterbatasan penelitian tersebut, perlu disampaikan

rekomendasi antara lain:

1. Bagi pemerintah, melalui lembaga kementerian maupun lembaga

independen seperti Bank Indonesia harus tetap mengambil kebijakan yang

optimal untuk menjaga, dan mengawasi agar nilai tukar, inflasi, defisit

anggaran hingga peneluaran subsidi tetap stabil supaya tidak memperbesar

utang luar negeri. Selain itu dalam upaya membiayai pembangunan di

Indonesia, pemerintah hendaknya berupaya mencari cara lain dalam hal

sumber pendanaan tanpa mengandalkan utang luar negeri, misalnya dengan

meningkatkan nilai ekspor, meningkatkan investasi serta meningkatkan

penerimaan pendapatan.

2. Diharapkan peneliti berikutnya melakukan penelitian tambahan yang

cakupannya lebih luas seperti rentang waktu yang menjadi sampel

penelitian, komparasi dalam setiap periode pemerintahan, maupun

komparasi dengan negara lain serta didukung dengan pendekatan-

pendekatan teori yang berkembang dari klasik hingga modern, sehingga

dapat diperoleh hasil analisis yang lebih baik.
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LAMPIRAN- LAMPIRAN

Lampiran I

DATA MENTAH HASIL PENELITIAN

1. Utang Luar Negeri Indonesia 2012-2022

Tahun

Utang Luar

Negeri

Pemerintah

(US$ Juta)

Utang Luar

Negeri Swasta

(US$ Juta)

Total Utang Luar

Negeri Indonesia

(US$ Juta)

2012 126.118 126.245 252.364

2013 123.548 142.561 264.060

2014 129.735 163.592 292.579

2015 142.607 168.122 310.730

2016 158.283 161.722 320.005

2017 180.621 171.846 352.468

2018 186.275 189.155 375.430

2019 202.872 200.690 403.562

2020 209.245 207.689 416.935

2021 209.204 204.767 413.972

2022 195.672 201.171 396.844

2. Nilai Tukar Rupiah 2012-2022

Tahun Nilai Tukar Rupiah (dalam US$)

2012 9.670

2013 12.189

2014 12.440

2015 13.795

2016 13.436

2017 13.548



II

2018 14.481

2019 13.901

2020 14.105

2021 14.269

2022 15.731

3. Penanaman Modal Asing 2012-2022

Tahun Realisasi Penanaman Modal Asing (Juta US$)

2012 24.564

2013 28.617

2014 28.529

2015 29.275

2016 28.964

2017 32.239

2018 29.307

2019 28.208

2020 28.666

2021 31.093

2022 45.605

4. Inflasi 2012-2022

Tahun Inflasi (%)

2012 4,30

2013 8,38

2014 8,36

2015 3,35

2016 3,02

2017 3,61

2018 3,13

2019 2,72



III

2020 1,68

2021 1,87

2022 5,51

5. Defisit Anggaran Indonesia 2012-2022

Tahun Defisit Anggaran (triliun) Presentase Terhadap PDB (%)

2012 153,30 -1,86

2013 211,67 -2,33

2014 226,69 -2,25

2015 289,49 -2,59

2016 308,34 -2,49

2017 340,97 -2,51

2018 269,44 -1,82

2019 348,65 -2,20

2020 947,70 -6,09

2021 775,06 -4,65

2022 460,42 -2,38

6. Total Subsidi Indonesia 2012-2022

Tahun Total Subsidi (triliun)

2012 464,42

2013 355,04

2014 391,96

2015 185,97

2016 174,22

2017 166,40

2018 216,88

2019 201,80

2020 196,23

2021 243,08

2022 252,81



IV

Lampiran II

OUTPUT SPSS

1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 11

Normal Parametersa,b Mean .0000000

Std. Deviation 4.03914871

Most Extreme Differences Absolute .233

Positive .233

Negative -.207

Test Statistic .233

Asymp. Sig. (2-tailed) .097c

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.



V

2. Uji Multikolinieritas

3. Uji Autokorelasi

4. Uji Heteroskedastisitas

Coefficientsa

Model

Collinearity Statistics

Tolerance VIF

1 (Constant)

Nilai Tukar Rupiah .266 3.765

Penanaman Modal Asing .528 1.894

Inflasi .429 2.334

Defisit Anggaran .830 1.205

Subsidi Pemerintah .378 2.649

a. Dependent Variable: Utang Luar Negeri

Model Summaryb

Model R R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate Durbin-Watson

1 .999a .999 .997 1.34670 2.093

a. Predictors: (Constant), Subsidi Pemerintah, Defisit Anggaran, Penanaman Modal

Asing, Inflasi, Nilai Tukar Rupiah

b. Dependent Variable: Utang Luar Negeri



VI

5. Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficientsa

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1(Constant) 1.514 .551 2.745 .052

Nilai Tukar Rupiah .032 .001 1.235 34.533 .000

Penanaman Modal Asing -1.147 .121 -.240 -9.459 .001

Inflasi -11.038 .273 -1.139 -40.448 .000

Defisit Anggaran .052 .002 .508 25.117 .000

Subsidi Pemerintah .221 . 009 .698 23.269 .000

a. Dependent Variable: Utang Luar Negeri

6. Uji t

Coefficientsa

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1(Constant) 1.514 .551 2.745 .052

Nilai Tukar Rupiah .032 .001 1.235 34.533 .000

Penanaman Modal Asing -1.147 .121 -.240 -9.459 .001

Inflasi -11.038 .273 -1.139 -40.448 .000

Defisit Anggaran .052 .002 .508 25.117 .000

Subsidi Pemerintah .221 . 009 .698 23.269 .000

a. Dependent Variable: Utang Luar Negeri

7. Uji F

ANOVAa

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 5329.246 5 1065.849 587.696 .000b

Residual 7.254 4 1.814

Total 5336.500 9

a. Dependent Variable: Utang Luar Negeri

b. Predictors: (Constant), Subsidi Pemerintah, Defisit Anggaran, Penanaman Modal

Asing, Inflasi, Nilai Tukar Rupiah



VII

8. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summaryb

Model R R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate Durbin-Watson

1 .999a .999 .997 1.34670 2.093

a. Predictors: (Constant), Subsidi Pemerintah, Defisit Anggaran, Penanaman Modal

Asing, Inflasi, Nilai Tukar Rupiah

b. Dependent Variable: Utang Luar Negeri
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